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ABSTRAK 
 
Keberagaman etnis, agama, adat, budaya, dan bahasa adalah sesuatu yang memperkaya 
khasanah suatu kota. Keberagaman tersebut biasanya dapat kita identifikasi melalui hadirnya kelompok -
kelompok dengan kesamaan karakter tertentu. Bermodalkan kesamaan tersebut , mereka akan cenderung 
berkumpul dan menciptakan kampung dengan karakter pembeda yang khas. Salah satunya dapat kita 
buktikan melalui gambaran Kampung Al-Munawar di Kota Palembang. Kampung Al-Munawar merupakan 
salah satu kampung kota yang berada di tepian Sungai Musi dengan mayoritas pemukimnya adalah 
keturunan etnis Arab dan berasal dari satu garis kekerabatan. Terbentuk sekitar abad ke -18, kampung tua 
ini menyimpan pusaka budaya bendawi (tangible) dan pusaka budaya nonbendawi (intangible) yang masih 
dapat diamati hingga sekarang. Meskipun telah mengalami beberapa perubahan, karakter kawasan masih 
dapat terwakilkan dengan bangunan dan tradisi mereka. Sebelum menjadi prioritas pengembangan 
pariwisata seperti sekarang, pemukimlah yang berperan dalam menjaga kelestarian Kampung Al-Munawar. 
Keterlibatan dan inisiatif pemukim terhadap pelestarian kawasan ini besar kemungkinannya berkaitan 
dengan pemaknaan dan ikatan seseorang terhadap suatu tempat. Makna suatu tempat bagi seseorang 
dikenal denga istilah sense of place, sedangkan ikatannya terhadap suatu tempat adalah place attachment. 
Kedua hal ini berhubungan dekat karena place attachment merupakan bagian dari sense of place. Maka dari 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan sense of place dan p lace attachment pemukim 
terhadap pelestarian kawasan berbasis masyarakat di Kampung Al-Munawar Palembang.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis skoring. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kajian literatur, observasi lapangan, dan pembagian kuesioner, serta wawancara 
pelengkap. Teknik sampling untuk menentukan sampel dari penelitian yaitu random sampling kepada 58 
responden dengan kriteria berusia 18 tahun keatas. Analisis yang digunakan yaitu terdiri dari analisis sense 
of place, analisis place attachment, analisis potensi kawasan, dan analisis pelestarian kawasan di Kampung 
Arab Al-Munawar 13 Ulu, Palembang. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
sense of place dan place attachment pemukim terhadap Kampung Al-Munawar berkaitan cukup kuat 
terhadap pelestarian kawasan berbasis masyarakatnya. Sebagian besar responden memiliki sense of place 
yang sangat erat dan place attachment yang dominan terikat terhadap Kampung Al -Munawar, seiring pula 
dengan tindakan pelestarian kawasan yang dilakukan secara inisiatif dan mandiri, baik pelestarian pusaka 
budaya bendawi (tangible) maupun pusaka budaya nonbendawi (intangible). Pelestarian kawasan berbasis 
masyarakat tersebut antara lain melalui tindakan mempertahankan  struktur dan pola kawasan yang linier; 
meminimalisasi bangunan baru; mempertahankan fasade bangunan berlanggam tradisional Palembang, 
Indis dan perpaduan keduanya; sistem warisan bangunan kepada anak laki -laki pertama; larangan 
pemindahan kepemilikan bangunan dan lahan pada pihak luar; konsistensi penyelenggaraan tradisi Haul, 
Rumpakan, tarian Zapin dan seni pertunjukan gambus dan marawis; dan dengan keberadaan kelembagaan 
lokal seperti Ketua Adat dan Paguyuban Al-Munawar sebagai basis masyarakat Kampung Al-Munawar.      
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